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ABSTRAK 

          Gedung GDLN UNUD yang terdapat di lingkungan kampus UNUD Sudirman berperan sebagai pusat 

layanan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penyedia layanan akses internet, siaran radio dan 

pembelajaran secara daring. Jaringan Kampus UNUD saat ini menggunakan protokol routing hybrid statis, 

dimana protokol routing statis memiliki kelemahan di mana administrator jaringan harus selalu melakukan 

konfigurasi ulang terhadap jaringan apabila terjadi perubahan topologi. Protokol routing dinamis Open 

Shortest Path First (OSPF) dapat dijadikan solusi untuk mengatasi kelemahan protokol routing statis karena 

lebih cocok untuk jaringan yang lebih besar serta memiliki kelebihan secara otomatis menentukan rute 

terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan protokol routing OSPF dilingkungan Kampus 

UNUD Denpasar dengan simulasi GNS3. Penelitian ini menggunakan parameter Quality of Service (QoS) 

untuk menganalisa performa jaringan, dan skenario pengujian cara PING dengan besar pengiriman data 

yang mengimitasi seakan-akan sedang melakukan video streaming YouTube. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa protokol routing dinamis OSPF memiliki performa lebih baik dan sudah memenuhi standar TIPHON 

dengan hasil sangat bagus untuk parameter packet loss, throughput, dan delay dan hasil bagus untuk 

parameter jitter. Pengujian pada simulasi routing protokol statis dan routing protokol OSPF dilakukan dengan 

membandingkan proses transmisi berdasarkan resolusi pada imitasi streaming video youtube yaitu dimulai 

dengan resolusi 360p, 480p, 720p dan 1080p. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkam routing 

OSPF lebih cocok dan menghasilkan nilai parameter yang lebih baik pada saat transmisi video streaming 

dengan resolusi 480p, 720p dan 1080p, sedangkan pada transmisi video streaming dengan resolusi 360p 

lebih cocok diterapkan pada routing statis yang lebih sesuai dengan transmisi dengan resolusi yang lebih 

rendah.  

Kata kunci : GDLN, Routing Statis, Routing OSPF, Universitas Udayana, QoS, GNS3 

 

ABSTRACT 

UNUD GDLN building located in UNUD Sudirman campus acts as an information and communication 

technology service center as an internet access service provider, radio broadcast and online learning. The 

UNUD Campus network currently uses a static hybrid routing protocol, where the static routing protocol has 

the disadvantage that the network administrator must always reconfigure the network if there is a topology 

change. The Open Shortest Path First (OSPF) dynamic routing protocol can be used as a solution to 

overcome the weaknesses of static routing protocols because it is more suitable for larger networks and has 

the advantage of automatically determining the best route. This research aims to analyze the application of 

OSPF routing protocol in UNUD Denpasar Campus with GNS3 simulation. This research uses Quality of 

Service (QoS) parameters to analyze network performance, and test scenarios by PING with large data 

transmission that imitates YouTube video streaming. The results showed that OSPF dynamic routing 

protocol has better performance and has met the TIPHON standard with very good results for packet loss, 

throughput, and delay parameters and good results for jitter parameters. Tests on static routing protocol 

simulations and OSPF routing protocols are carried out by comparing the transmission process based on 

the resolution on YouTube video streaming imitation, starting with 360p, 480p, 720p and 1080p resolutions. 

Based on the results of the study, it can be concluded that OSPF routing is more suitable and produces 

better parameter values when transmitting streaming video with a resolution of 480p, 720p and 1080p, while 

the transmission of streaming video with a resolution of 360p is more suitable for static routing which is more 

suitable for transmission with lower resolutions. 

Key Words : GDLN, Static Routing, OSPF Routing, Udayana University , QoS, GNS3

mailto:feybesitanggang@gmail.com
mailto:wiharta@unud.ac.id
mailto:igakdiafari@unud.ac.id


Jurnal SPEKTRUM Vol. 11, No. 1 Maret 2024 

 

 

Feybe Anjeli Sitanggang, Dewa Made Wiharta, I G A K Diafari Djuni H 79 

 

1. PENDAHULUAN 
Gedung GDLN di Kampus Sudirman 

Universitas Udayana (UNUD) berfungsi 

sebagai pusat layanan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk seluruh kampus 

UNUD, menyediakan akses internet, radio, 

dan pembelajaran melalui video conference. 

Layanan GDLN UNUD mencakup beberapa 

lokasi, seperti Kampus Sudirman, Kampus 

Nias, Kampus Bukit, Kebun Percobaan, dan 

Rumah Sakit Hewan. Berdasarkan 

observasi lapangan dan wawancara dengan 

staf GDLN, terungkap bahwa topologi 

jaringan yang digunakan adalah topologi 

hybrid dengan metode protokol routing yang 

masih bersifat statis.  

Meskipun penggunaan protokol routing 

statis dianggap lebih praktis dan mudah, 

observasi lapangan menunjukkan bahwa 

ketika terjadi perubahan topologi, seperti 

kegagalan jaringan atau penambahan 

perangkat, administrator jaringan harus 

melakukan konfigurasi ulang dan meremote 

ke lokasi server atau perangkat. Referensi 

menyatakan bahwa penggunaan protokol 

routing statis pada jaringan berskala besar 

kurang memungkinkan karena konfigurasi 

manual yang semakin sulit dengan 

peningkatan jumlah perangkat dan 

membutuhkan waktu yang lama. Dengan 

adanya kondisi tersebut di atas perlu adanya 

sebuah strategi yang matang dalam 

melakukan pengembangan jaringan 

komputer yang ada agar setiap pengguna 

komputer yang akan menggunakan 

komputer di dalam jaringan komputer akan 

mendapatkan akses baik sharing data 

maupun untuk mengakses data ke internet 

mendapatkan koneksi yang baik.[1] 

Seiring meningkatnya kebutuhan 

pengguna jaringan komputer, penelitian ini 

menggali potensi pemanfaatan protokol 

routing OSPF di Kampus Sudirman dan 

Kampus Nias Universitas Udayana.[2] 

Dalam melakukan perbandingan dengan 

protokol routing yang sudah ada (routing 

statis) melalui simulasi, hasil simulasi 

dianalisis berdasarkan parameter QoS 

(packet loss, throughput, delay, dan jitter). 

Referensi menyebutkan bahwa routing 

dinamis, termasuk OSPF, menawarkan 

keunggulan dalam konfigurasi yang lebih 

cepat, kemampuan melakukan update rute 

transmisi data secara otomatis, dan 

keamanan lebih baik dalam menghadapi 

perubahan topologi jaringan atau 

kegagalan.[3] 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Topologi Jaringan Komputer 
Topologi jaringan merujuk pada 

gambaran atau struktur perencanaan 

hubungan antar perangkat seperti komputer, 

router, switch, hub, dan perangkat lainnya. 

Ada beberapa bentuk topologi jaringan, 

termasuk topologi ring, topologi bus, 

topologi star, topologi tree, topologi mesh, 

dan topologi hybrid.[4] 

2.2 Routing Protocol  

        Protokol routing merupakan pedoman 

pada suatu router yang mengatur 

komunikasi dengan router lainnya untuk 

menentukan jalur pengiriman data dari 

sumber ke tujuan. Proses routing ini 

melibatkan pemahaman terhadap struktur 

topologi jaringan, pengelolaan informasi 

terkait rute, dan pengorganisasian data 

mengenai antarmuka router ke dalam 

sebuah tabel routing. Router menggunakan 

protokol routing untuk mengidentifikasi 

alamat tujuan, mengenali sumber informasi 

perutean, menemukan serta memilih rute 

yang optimal, dan menjaga informasi 

perutean.[2] 

2.3 Routing Protocol Statis 
Static Routing (Routing Statis) adalah 

proses routing di mana setiap konfigurasi 

akan dilakukan secara manual atau 

individualis oleh administrator jaringan. 

Pada statis routing, router tidak secara 

otomatis berbagi informasi routing antar 

router yang terhubung.[5] Sehingga apabila 

terjadi perubahan pada topologi jaringan 

maka administrator jaringan yang akan 

membuat tabel routing secara manual untuk 

rute pengiriman data. Cara kerja static 

routing dibagi menjadi 3, yaitu :  

1. Router melakukan routing berdasrkan 

informasi yang ada dalam tabel routing. 
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2. Static routing digunakan untuk 

mentransmisikan suatu paket. 

3. Jika terjadi perubahan jaringan pada 

topologi, maka administrator jaringan 

akan mengkonfigurasi ulang pada 

setiap router. 

2.4 Routing Protocol OSPF 

Open Shortest Path First (OSPF) 

dikembangkan oleh Internet Engineering 

Task Force (IETF) yang awalnya bernama 

Shortest Path First  (SPF). OSPF adalah 

sebuah protokol yang bersifat open 

sehingga dapat digunakan oleh siapapun 

yang membutuhkan. Protokol routing OSPF 

adalah bagian dari protokol interior dan 

bersifat dinamis. Pada protokol routing 

OSPF menggunakan metode yaitu routing 

link-state dengan menerapkan algoritma 

SPF dalam penghitungan cost terendah. 

Cost pada OSPF yaitu sebagai metrik yang 

menunjukkan kecepatan dalam pengiriman 

suatu data maupun sebuah informasi. 

Perhitungan cost didasarkan pada 

bandwidth, dimana jika cost rendah maka 

bandwidth akan lebih tinggi.[6] OSPF 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. OSPF Mengumpulkan informasi link 

state dari router yang ada dan 

membangun sebuah grafik topologi 

jaringan. 

2. Menggunakan algoritma SPF untuk 

menghitung cost terendah. 

3. Date routing dilakukan secara floaded 

saat terjadi perubahan topologi 

jaringan. 

OSPF menghitung shortest path tree 

untuk setiap rute menggunakan metode 

yang didasarkan pada algoritma dijkstra. 

Untuk menentukan jalur terpendek, OSPF 

membutuhkan pemberian bobot setiap link 

di jaringan. Link bobot didistribusikan 

sebagai link state. Hal yang pertama 

dilakukan pada metode link state adalah 

dengan mengirimkan hello packet secara 

berkala oleh router hingga terbentuk LSA 

(paket kecil yang memuat informasi dari 

routing). Melalui informasi dari LSA maka 

akan dibuat sebuah database yang 

diteruskan ke router tetangga sehingga 

antar router akan saling terupdate apabila 

ada perubahan jaringan.[6] 

 

2.5 Quality of Service (QoS), Packet 

Loss, Throughput, Delay, Jitter, 

dan Fault Tolerance 

Quality of Service merupakan metode 

pengukuran kinerja pada sebuah jaringan 

yang digunakan untuk menentukan 

keandalan dan kecepatan jaringan dalam 

berbagai komunikasi data.[7] Parameter 

QoS yang digunakan dalam pengujian yaitu 

packet loss yang merupakan kegagalan 

pengiriman paket ke tujuan yang terjadi 

selama proses pengiriman. Throughput 

adalah kecepatan bandwidth dalam proses 

pengiriman paket data dan diukur dalam 

satuan bps. Delay adalah waktu tunggu 

yang disebabkan oleh pengiriman sebuah 

data dari titik satu ke titik lainnya. Jitter 

adalah variasi dari suatu delay karena 

panjang queue dan pengiriman kembali 

paket-paket data yang gagal dikirim.[8]  

Pada tabel 1, dapat dilihat kategori dan 

indeks dari Packet Loss, Throughput, Delay, 

dan Jitter berdasarkan standar TIPHON.[9] 

Tabel 1. Parameter Packet Loss, Throughput, 

Delay, dan Jitter berdasarkan standar TIPHON. 

 

2.6 Packet Internet Groper (PING) 

Packet Internet Groper adalah 

singkatan dari PING yang merupakan alat 

diagnostik jaringan yang sering digunakan. 

PING bertujuan untuk menguji konektivitas 

jaringan antara dua perangkat (mengukur 

waktu respon dari tujuan tertentu dalam 

jaringan).[10] Pada awalnya, PING 

dikembangkan oleh Mike Muuss pada tahun 

1983 di Laboratorium Penelitian Angkatan 

Darat Amerika Serikat. Adapun fungsi utama 

dari PING diantaranya: 

1. Menguji Konektivitas: PING digunakan 

untuk memastikan bahwa dua 

perangkat dapat saling berkomunikasi 

melalui jaringan. 
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2. Mengukur Waktu Respons: PING juga 

memberikan informasi tentang waktu 

yang diperlukan untuk paket pergi dari 

host sumber ke tujuan dan kembali. 

3. Memeriksa Kualitas Jaringan: PING 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah dalam jaringan seperti packet 

loss, latency tinggi, jitter. 

2.7 Graphical  Network Simulator-3 

(GNS3) 

        Graphical Network Simulator-3 (GNS3) 

adalah aplikasi pemodelan jaringan berbasis 

GUI (Graphic UserInterface) yang dirilis 

pada tahun 2008. GNS3 merupakan 

software berbentuk emulator dan digunakan 

untuk mensimulasikan jaringan dari yang 

sederhana hingga jaringan yang lebih 

kompleks. Dengan kata lain GNS3 bertindak 

sebagai emulator yang dapat 

mensimulasikan sistem operasi yang ada 

pada sebuah perangkat jaringan. Jadi pada 

dasarnya GNS3 memungkinkan untuk 

melakukan simulasi untuk berbagai jenis 

perangkat jaringan atau sistem operasi lain 

dalam sebuah jaringan secara virtual.[3] 

3. METODE PENELITIAN 
Analisis terhadap simulasi protokol 

routing dinamis pada penelitian ini dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja jaringan hybrid 

di kampus UNUD Denpasar. Dengan 

menggunakan aplikasi GNS3 sebagai 

simulator pembangunan jaringan dan 

Wireshark sebagai analyzer jaringan yang 

dibangun. Berikut merupakan flowcart 

tahapan penelitian yang dilakukan  gambar 

1. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Berikut adalah penjelasan dari diagram alir 

penelitian: 

1. Membuat atau mendesain infrastruktur 

jaringan baru di Kampus UNUD 

Sudirman menggunakan simulator 

GNS3. 

2. Melakukan konfigurasi dasar (IP, 

subnet mask, dan default gateway) 

pada setiap perangkat dalam jaringan. 

3. Setelah perangkat terkonfigurasi, 

kemudian melakukan konfigurasi 

routing statis dan OSPF ke semua 

perangkat router pada topologi 

jaringan. 

4. Melakukan pengujian apakah setiap 

perangkat dalam jaringan dapat 

terhubung dengan nge-PING ke IP 

tujuan. 

5. Setelah konfigurasi routing dinamis 

berhasil, melakukan capture jaringan 

yang akan diuji menggunakan 

Wireshark yang terintegrasi pada 

simulator GNS3. 

6. Melakukan evaluasi dan analisis 

terhadap kinerja jaringan 

menggunakan parameter QoS.  

7. Membuat kesimpulan dari hasil 

evaluasi dan analisis terhadap kinerja 

routing dinamis pada topologi jaringan 

yang dibangun.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Realisasi Perancangan Topologi 

dan Desain Jaringan 

Desain infrastruktur jaringan baru dari 

simulasi jaringan yang dibangun dengan 

routing statis dan routing dinamis OSPF 

menggunakan peralatan seperti vpcs/pc, 

router, switch dan kabel fast ethernet yang 

sudah terintegrasi dalam GNS3. Adapun 

desain dari simulasi jaringan yang dibangun 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Desain perancangan jaringan yang 

dibangun 

Jaringan pada infrastruktur ini  

menggunakan topologi jaringan hybrid (ring 

dan star) tanpa terhubung ke semua node 

router (full mesh). Adapun alokasi 

pembagian ip pada router dan PC dapat 

dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Alokasi pembagian ip Router dan PC 

 
a) Alokasi pembagian IP pada router 

 
b) Alokasi pembagian IP pada PC/VPCS 

 

4.2 Skenario Pengujian  

Skenario pengujian dilakukan dengan 

proses pengepingan dari PC4 (GDLN) ke- 

12 PC lainnya. Kecepatan pada saat proses 

pengepingan dilakukan dengan cara 

mengimitasi parameter interval waktu (-i) 

dari video streaming youtube. Pada tabel 

dibawah ini dilakukan analisis kecepatan 

streaming video dengan memvariasikan 

resolusi video,  hal ini dilakukan untuk 

membandingkan kinerja routing statis dan 

routing OSPF jika digunakan untuk 

streaming video pada resolusi video 360p, 

480p, 720p, dan 1080p.[11] Adapaun 

kecepatan jaringan yang dibutuhkan ketika 

melakukan streaming video Youtube dan 

nilai interval-nya dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Parameter nilai interval dari resolusi 

video streaming youtube 

 
 

Parameter nilai interval didapatkan dari 

hasil perhitungan dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

Waktu Interval (ms) =
1 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡
  (1) 

Waktu Interval (ms) =
(1 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑛)

(
𝑅𝐾𝐷

𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 𝑑𝑎𝑡𝑎
)
  (2) 

dengan 𝑅𝐾𝐷 adalah kecepatan device 

dalam satuan megabit per sekon, 

𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 𝑑𝑎𝑡𝑎 adalah jumlah data (bit) yang 

dikirim pada saat melakukan proses PING. 
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4.3 Hasil dan Analisis Perbandingan 

Kinerja Routing Statis, Routing 

Dinamis OSPF  

Berdasarkan hasil pengujian parameter 

QoS pada protokol routing statis dan 

protokol routing OSPF maka dapat didapat 

hasil rata-rata perbedaan keinerja atara 

kedua protokol routing. Pada penelitian ini 

pengaturan parameter interval waktu 

disesuaikan dengan resolusi video 

streaming youtube dengan menggunakan 

perhitungan pada persamaan (1) sehingga 

pengimitasian video streaming youtube lebih 

sesuai dengan scenario pengujian dengan 

prose PING. Pada saat proses transmisi, 

payload data yang dikirm dibuat sebesar 

1456 bytes dengan total paket yang dikirim 

setiap kali melakukan PING adalah 

sebanyak 50 paket. 

         Berikut merupakan hasil 

perbandingan rata-rata dari parameter QoS 

antara protokol routing statis dan protokol 

routing dinamis OSPF. 

Tabel 4. Tabel perbandingan hasil average 

parameter QoS routing statis dan routing OSPF 

 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata hasil 

pengujian dan analisa parameter Quality of 

Service terhadap protokol routing statis dan 

routing OSPF yaitu Throughput, Packet 

Loss, Delay, dan Jitter . memperlihatkan 

hasil rata-rata yang didapatkan dari kedua 

routing statis maupun OSPF selama 

pengujian dari parameter QoS yaitu Packet 

Loss, Throughput, Delay dan Jitter. 

Berdasarkan standar TIPHON hasil 

parameter pada packet loss, delay, dan 

throughput memenuhi indeks 4 dengan 

kategori sangat bagus. Sedangkan hasil 

parameter pada jitter memenuhi dengan 

indeks 3 masuk dalam kategori bagus saja. 

Pada pengujian routing statis dan routing 

OSPF terhadap 12 skenario pengujian, 

didapatkan hasil pada packet loss adalah 

0%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat 

proses transmisi data, seluruh data terkirim 

ke penerima dengan baik.  

Berikut merupakan hasil perbandingan 

rata-rata pada parameter throughput routing 

Statis dan routing OSPF. 

 
Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil 

Average Throughput pada Routing Statis dan 

OSPF 

Gambar 3 menunjukkan diagram hasil 

perbandingan nilai rata-rata throughput 

pada protokol routing statis dengan protokol  

routing dinamis OSPF, hasil rata-rata 

throughput kedua pola routing yaitu untuk 

resolusi video 480p, 720p dan 1080p 

memiliki nilai throughput pada routing OSPF 

yang lebih tinggi dibandingkan nilai 

throughput pada routing statis. Nilai 

throughput yang lebih besar berarti bahwa 

hasil throughput lebih baik, hasil ini 

menunjukkan bahwa skenario pengujian 

dengan imitasi video streaming youtube 

dengan resolusi 480p, 720p dan 1080p lebih 

baik jika diterapkan pada routing dinamis 

OSPF. Sedangkan throughput pada 

skenario streaming video youtube dengan 

resolusi 360p lebih rendah dibandingkan 

dengan throughput pada routing statis. Hal 

ini dikarenakan pada protokol routing OSPF 

memiliki kemampuan untuk memilih rute 

pengiriman yang paling ideal, yang dapat 

menghasilkan throughput yang lebih tinggi 

pada resolusi video 480p, 720p dan 1080p. 

Penerapan routing OSPF dapat 

meningkatkan efisiensi data dengan transfer 

data yang lebih cepat dan mengirangi 
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penundaan pada saat transmisi data. Hal ini 

berdampak baik pada kualitas streaming 

video karena rute lalu lintas ditransmisikan 

secara merata diseluruh jalur transmisi, 

mencegah terjadinya overutilization yang 

mempengaruhi nilai throughput. 

Dibandingkan dengan routing statis, routing 

OSPF memiliki keunggulan dalam 

mentransmisikan data dalam jumlah besar 

dengan cepat, sehingga lebih cocok untuk 

mendukung layanan dengan kebutuhan 

bandwidth yang lebih besar untuk kualitas 

streaming video yang lebih baik. 

Berikut merupakan hasil perbandingan 

rata-rata pada parameter delay dan jitter 

routing statis dan routing OSPF.  

 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Hasil Average 

Delay pada Routing Statis dan OSPF 

 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Average 

Jiiter pada Routing Statis dan OSPF 

Gambar 4 dan 5 menunjukkan diagram 

hasil perbandingan nilai rata-rata delay  dan 

jitter pada protokol routing statis dengan 

protokol  routing dinamis OSPF, hasil rata-

rata delay  dan jitter kedua pola routing yaitu 

untuk resolusi video 480p, 720p dan 1080p 

memiliki nilai delay  dan jitter pada routing 

OSPF yang lebih tinggi dibandingkan nilai 

delay  dan jitter pada routing statis. Nilai 

delay  dan jitter yang lebih rendah berarti 

bahwa hasilnya lebih baik, hasil ini 

menunjukkan bahwa skenario pengujian 

dengan imitasi video streaming youtube 

dengan resolusi 480p, 720p dan 1080p lebih 

baik jika diterapkan pada routing dinamis 

OSPF. Sedangkan delay  dan jitter pada 

skenario streaming video youtube dengan 

resolusi 360p lebih rendah dibandingkan 

dengan delay  dan jitter pada routing statis. 

Hal ini disebabkan karena kemampuan 

routing OSPF menentukan jalur terbaik 

berdasarkan kondisi jaringan sehingga lebih 

cocok untuk transmisi video streaming 

dengan resolusi tinggi. Kemampuan routing 

OSPF untuk melakukan load balancing, 

memungkinkan proses transmisi 

terdistribusi secara merata pada seluruh 

jalur dan meningkatkan kapasitas jaringan. 

Berdasarkan hasil pengujian skenario 

streaming video youtube dengan  resolusi 

480p, 720p dan 1080p menunjukkan bahwa 

routing OSPF lebih efektif dalam pengiriman 

data yang stabil dan kualitas video yang 

baik.  

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil simulasi analisa 

pengujian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa routing dinamis OSPF 

lebih efektif dan stabil dalam pengiriman 

data dengan resolusi video streaming 480p, 

720p dan 1080p. Hal ini dipengaruhi oleh 

kemampuan routing OSPF dalam memilih 

rute pengiriman terbaik dan melakukan load 

balancing yang memungkinkan lalu lintas 

dapat didistribusikan secara merata di 

antara berbagai rute. Sedangkan routing 

statis lebih sesuai diterapkan dalam 

pengiriman data dengan kualitas video yang 

baik pada resolusi yang lebih rendah yaitu 

360p. 
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Berdasarkan standar TIPHON untuk 

pengujian kualitas jaringan pada parameter 

Quality of Service (QoS) didapatkan bahwa 

parameter packet loss, throughput dan delay 

sudah memenuhi standar TIPHON dengan 

indeks 4 termasuk dalam kategori sangat 

bagus, sedangkan hasil parameter jitter 

memiliki indeks 3 dengan kategori bagus. 
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